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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

A. SIMPULAN 

Program supervisi akademik yang disusun kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru adalah sebagai berikut: (1) disusun pada awal 

tahun dalam sebuah rapat kerja tahunan kepala sekolah bersama wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum dan guru-guru yang terlibat; (2) menjabarkan kegiatan 

yang akan dilakukan dalam rencana tahunan tersebut salah satu nya terkait dengan 

supervisi baik supervisi akademik maupun supervisi manajerial; (3) supervisi 

terbagi menjadi tim yang terdiri dari kepala sekolah/madrasah, wakil kepala 

madrasah bidang kurikulum, dan guru senior yang berpengalaman; (4) 

supervisiterprogram dalam satu tahun di semester ganjil dan genap dan 

dilaksanakan pada awal semester di setiap tahun dalam bentuk supervisi 

kunjungan kelas; (5) menjadwalkan waktu untuk mensupervisi dengan 

memberitahu kepada seluruh guru yang akan disupervisi dan disesuaikan agar 

tidak bentrok.Program supervisi akademik yang disusun sekolah masih memiliki 

beberapa kelemahan diantaranya bahwa (1) dilakukan supervisi ulang terhadap 

guru membuat maindset guru lain bahwa guru yang disupervisi ulang adalah guru 

yang kurang berkualitas dalam mengajarnya; (2) Kurang adanya pemberian tindak 

lanjut sehingga tidak terjadi kesinambungan; (3) Supervisi hanya menekankan 

pada kelengkapan administrasi saja dan tidak berlanjut seterusnya membuat 

pengembangan inovasi bagi guru ke depannya kurang dapat dirasakan; (4) kurang 

siap ketika diadakan supervisi sehingga yang biasanya guru mempunyai 

kemampuan mengajar yang baik setelah disupervisi menjadi tidak percaya diri; 

(5) Jadwal yang disusun dengan jadwal yang dilaksanakan tidak sesuai. (6) Pada 

pelaksanaannya antara supervisor dengan guru yang disupervisi berbenturan 

dengan kegiatan yang lain. (7) terjadi inkonsistensi baik dari seorang supervisor 

maupun dari guru yang disupervisi.Dengan diadakannya supervisi akademik, 

seorang supervisor bisa saling bertukar pikiran untuk mengulas kembali 

kelemahan yang ada pada guru tersebut sehingga kinerjanya dapat ditingkatkan. 
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Pelaksanaan supervisi akademik 

mengacukepadastandarpendidikannasional. SekolahmemilikiStandart Operating 

Procedure(SOP) sebagai acuan dalam pelaksanaan supervisi 

akademikdanmembuatkesepakatanbersama( MOU) dengan guru yang disupervisi. 

supervisidiawalidengansosialisasi yang dilakukan oleh kepala sekolah/madrasah 

dan wakil kepala sekolah/madrasah kepada guru yang akan disupervisi. 

Keterlibatan guru mulaidari tahap perencanaan supervisi/ prasupervisi, 

tahappelaksanaan supervisidantahaphasil dari supervisi/pascasupervisi.; 

Monitoringdanevaluasi yang dilakukandengan memanfaatkan guru 

piketdanmenggunakancctv; melakukanhidden monitoring terhadap guru yang 

bermasalah; monitoringdenganmembandingkanpradanpascasupervisi; monitoring 

dengan mengamati tindak lanjut dari rekomendasi sertamenanyakan kepada siswa 

tentang keluhan mereka terhadap guru yang disupervisi; monitoring dengan 

mengecek daftar kehadiran guru; monitoring dengan melihat cara guru mengajar 

mulai dari pembukaan, inti, dan penutup; dan monitoring dengan mengamati 

perubahan pada guru secara periodik.Evaluasi dalam program yaitu evaluasi 

program sekolah. 

Dampaksupervisiakademikterhadapprofesionalisme guru 

danmutululusanyaitu guru 

mengetahuidanmemperbaikikekurangandankelemahandalamkegiatanbelajarmenga

jar; Guru dapatmeningkatdarisegimetodepembelajarannya, 

teknisbelajarmengajarnya, penguasaankelasnya, kedisiplinan, kualitasmengajar 

yang lebihbaik; Guru setelahdisupervisidapatlebihpercayadiridalammengajar; 

Prestasisiswadarisegiakademikdan non akademikmeningkatsepertibudipekerti, 

etika, salingmenghargai, semangatbelajar, k, pembelajaranlebihmenyenangkan, 

komunikasimenjadi multi arah, nilaiujiansekolahdannasional yang baik, 

sertaditerima di perguruantingginegeri. 

B. IMPLIKASI 

Hasilpenelitiantentangimplementasisupervisiakademikkepalasekolahdalam

meningkatkanprofesionalisme guru di SMAN 1 Cikarang Utara dan MAN 

KabupatenBekasibahwaprogram supervisiakademikmemilikiimplikasi yang 

positifbagiseluruh guru danmutululusan.Program supervisiakademik yang 
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diadakansetiaptahunpadaawal semester 

ganjildangenapdapatmenumbuhkankesadaran guru 

bahwasupervisimerupakanbagianpentingdalampendidikan. 

Implikasipelaksanaansupervisiakademikyang 

dilakukansekolahdapatmeningkatkankomitmendankonsistensi guru 

dalammenyiapkanperangkatpembelajarandenganlengkap, 

menerapkanmetodepembelajaran yang baik di dalamkelas, 

menguasaimateripembelajaran, 

mampumenguasaikelasdanmembuatsituasidankondisibelajar yang 

menyenangkan.Guru yang 

profesionalmampumembuatsiswamudahmemahamidanmenerimamateridanterpanc

inguntukbertanya, sertamenjadikansuasanakelaskondusif, Hal 

inimengindikasikanbahwaminatsiswauntukbelajar di 

kelasmeningkat.Supervisiakademiksecaraotomatismembuat guru 

lebihprofesionaldibandingsebelumdisupervisi. 

Monitoringdanevaluasi yang 

dilakukandalamkegiatansupervisiakademikdapatberimplikasipadakesadarandanke

disiplinanterhadap 

guru.DenganadanyabentukMonitoringdanevaluasidalamsupervisiakademik, guru 

dapatmengetahuikekurangandankelemahan yang harusdiperbaiki agar 

lebihprofesional.Rekomendasidanperbaikan yang diberikanoleh supervisor 

akanmeningkatkankesadarandankedisiplinanuntukdapatmenjadi guru professional. 

Dampakdarisupervisiakademikterhadappeningkatanprofesionalisme guru 

cukupdirasakanolehseluruh guru yang disupervisi.Implikasinyabahwa guru yang 

sudahmelaksanakansupervisikunjungankelasmerasalebihmemilikikepercayaandiri

dansemangat yang tinggidalammelakukan proses pembelajaran di dalamkelas. 

Namun, 

dalamhalkeberhasilanmutululusantidakhanyadilihatdarifaktorsupervisikarenabelu

madakorelasi yang 

signifikantentanghasilsupervisibagimutululusan.Prestasisiswameningkattidakhany

adilihatdarikeberlangsungansupervisiuntukpeningkatankompetensi guru. 

C. REKOMENDASI 
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Berdasarkankesimpulandanimplikasipraktispenelitianmaka saran 

penelitianiniadalah: 

1. Bagipraktisisekolahyaknidiadakanpeningkatan yang khususuntuk guru 

sepertimenyesuaikanjadwal supervisor denganjadwal guru yang 

disupervisisebulansebelumdiadakannyasupervisi agar 

terjadikonsistensidalampelaksanaansupervisi, mengadakanmusyawarah 

guru matapelajaransetiapbulan, mengadakan forum komunikasi informal 

bersama guru dan supervisor, mengadakan seminar 

danpelatihanprofesionalismeyang melibatkan guru itusendiridalamlingkup 

internal sekolah agar tujuanpeningkatanprofesionalisme guru 

dapattercapai. 

2. Bagikepalasekolah/madrasah 

denganpelaksanaansupervisiakademikmenjadisebuahtantangandalammere

ncanakan program supervisiakademikdenganlebihmatang, melaksanakan 

program supervisiakademikdengankonsistendankomitmen, 

melakukanmonitoringdanevaluasi yang terbukadandapatdiketahuioleh 

guru-guru yang disupervisi, 

danmelaksanakantindaklanjutdarisupervisiakademiksecaraberkesinambung

andenganmaksudberdampakpositifbagipeningkatanprofesionalisme guru. 

3. Bagiguru-guru pnsdan non 

pnsyaknidenganmelihatsupervisiakademikmenjadisalahsatufaktorpeningka

tanprofesionalisme, guru 

dapatberusahameningkatkankesadarandanpengembangandiriakanpentingn

yakompetensi yang harusdimiliki guru 

sehinggamampuberkontribusilebihbaiklagidalampeningkatanmutupendidik

an di Indonesia. 

4. Bagipenelitianselanjutnyaadalahperlunyamelakukanpenelitian yang 

sejenisdenganfokusfaktor-faktor yang 

lainnyadalampeningkatanprofesionalisme guru agar 

dapatmelihatperkembanganmutululusandariberbagaifaktor. 


